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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat,
kebutuhan akan listrik juga semakin meningkat. Listrik merupakan salah
satu kebutuhan mendasar bagi setiap aktivitas manusia, selain itu listrik
juga berfungsi sebagai penunjang kemajuan teknologi yang ada. Listrik
adalah benda bergerak yang tidak memiliki tubuh, menunjukkan barang
yang tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan manfaatnya. Listrik saat ini
merupakan kebutuhan primer bagi penduduk Indonesia yang meliputi
rumah tangga, bisnis, organisasi, dan lain sebagainya. Energi listrik
dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari untuk mendukung penerangan dan
kegiatan operasional lainnya. Satu-satunya penyedia tenaga listrik di
Indonesia adalah PT PLN (Persero) yang bertugas mengelola transaksi

ketenagalistrikan. PT PLN (Persero) merupakan salah satu BUMN yang



berbentuk PT (Persero) yang menguasai cabang produksi terpenting milik

negara.

Adapun PT PLN (Persero) ini dibentuk untuk melaksanakan usaha
penyediaan tenaga listrik dalam jumlah yang cukup besar dan berkualitas
untuk kepentingan umum, serta mengusahakan keuntungan dan
melaksanakan tugas pemerintah di bidang ketenagalistrikan untuk
menunjang pembangunan dengan menggunakan prinsip perseroan
terbatas. Oleh karena itu, selain memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat, PT PLN (Persero) juga harus menghasilkan keuntungan

sebagai sumber pendapatan pembangunan.

Syarat dan proses untuk memperoleh tenaga listrik dari PLN harus
disetujui oleh konsumen dan perusahaan. Pelanggan yang menggunakan
tenaga listrik terlebih dahulu harus mengajukan instalasi baru dan
menandatangani perjanjian jual beli tenaga listrik dengan PLN yang disebut
juga dengan Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (atau disebut

SPJBTL).

SPJBTL adalah simbol perjanjian yang mengatur hak dan kewajiban
PLN dan pelanggan. Setelah membayar biaya penyambungan dan uang
jaminan pelanggan, maka dinyatakan sah pula sebagai pembeli atau
pelanggan PLN yang wajib membayar harga satuan energi berdasarkan
yang dikonsumsi setiap bulannya dan diperbolehkan menikmati aliran listrik

sesuai kesepakatan. Adanya kesepakatan secara tidak langsung akan



menimbulkan hak dan kewajiban timbal balik antara konsumen energi
dengan penyedia listrik negara, jika kedua belah pihak bersedia untuk
melaksanakan suatu perjanjian yang telah disepakati. Menurut R. Subekti
yang dikutip oleh Tiodor dkk (2023:30) Perjanjian merupakan suatu
peristiwa dimana seorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua

orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu.

Saat ini telah dilakukan pengembangan baru, yaitu listrik pintar atau
dikenal juga dengan listrik prabayar, namun masih ada pelanggan PT PLN
(Persero) yang menggunakan listrik pascabayar untuk menyelenggarakan
sistem transaksi energi listriknya. Pergerakan kWh meter tiap pelanggan
digunakan sebagai acuan pembayaran listrik pascabayar. Konsumsi listrik
pada bulan ini akan ditagih pada bulan berikutnya. Pelanggan harus
membayar tagihan listriknya pada atau sebelum tanggal 20 setiap
bulannya, menurut kebijakan PT PLN (Persero). Namun dari sumber data
yang didapat menunjukkan masih banyak pelanggan PLN, khususnya pada
PT PLN (Persero) ULP Kuta yang tidak konsisten dalam membayar

tagihannya. Akibatnya, banyak tagihan listrik pascabayar yang tertunggak.

Tabel 1.1 Data Piutang Pada PT PLN (Persero) ULP Kuta

Data Piutang Pada PT PLN (Persero) ULP Kuta

Tahun 2020 2021 2022

NTIERES Rp 5.895.450.000 | Rp 4.493.533.478 Rp 2.522.024.477

Sumber : PT PLN (Persero) ULP Kuta



Menurut Redaputri dan Apriansyah (2022) terdapat beberapa unsur

faktor penyebab tunggakan tinggi, yaitu sebagai berikut:

1. Kebiasaan pelanggan yang menunda pembayaran

2. Pembayaran listrik belum menjadi prioritas utama bagi pelanggan

3. Kondisi atau faktor ekonomi pelanggan

4. Denda keterlambatan cukup rendah

5. Kurangnya SDM internal PLN yang khusus menangani tunggakan

6. Belum ad acara sosialisasi yang efektif mengenai pembayaran listrik

7. Tidak ada sanksi tegas bagi venor yang menerapkan kontrak Billman.

Pelanggan yang tidak membayar tagihan listrik melewati tanggal 20

setiap bulannya dapat dikenakan denda oleh PT PLN (Persero). Aturan ini

tertuang dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor

27 Tahun 2017 tentang Tingkat Mutu Pelayanan dan Biaya Terkait

Penyaluran Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

Tabel 1.2 Rincian Biaya Keterlambatan Pembayaran Rekening Listrik

Batas Daya Biaya Keterlambatan

450 VA Rp 3.000

900 VA Rp 3.000

1.300 VA Rp 5.000

2.200 VA Rp 10.000

3.500 VA s.d. 5.500 VA Rp 50.000

6. 600 VA s.d. 14.000 VA

3% dari Tagihan Rekening Listrik
(Minimum Rp 75.000)

Di Atas 14.000 VA

3% dari Tagihan Rekening Listrik
(Minuman 100.000)

Sumber : PT PLN (Persero) ULP Kuta




Agar jumlah piutang dapat berkurang maka diperlukan prosedur
penagihan yang efektif dan efisien untuk memudahkan pelanggan PT PLN
(Persero) untuk membayar dan memperlancar tugas penagihan oleh
petugas PLN. Menurut Rifka (2017) “Prosedur adalah urutan kerja atau
kegiatan yang terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang

dengan cara seragam atau terpadu’”.

Tagihan yang timbul dari penerimaan tagihan listrik pelanggan
dicatat sebagai piutang dengan mengikuti tata cara yang berlaku di PT PLN
(Persero). Layanan bulanan pelanggan akan dibayar pada bulan
berikutnya, sehingga PLN memiliki piutang. Menggunakan prosedur yang
tepat akan mempercepat operasional perusahaan dalam hal penyusunan
laporan akuntansi di akhir periode. Menurut Press Release No.
153.PR/STH.00.01/V/2020 PLN selalu menerbitkan Invoice penagihan

setiap bulan secara detail kepada pelanggan, yang berisi informasi tentang:

1. Stand pemakaian: Stand Akhir dan Stand Awal

2. Total pemakaian listrik berdasarkan jumlah kWh

3. Rupiah pemakaian tenaga listrik bruto

4. Rupiah kompensasi tingkat mutu pelayanan

5. Jumlah pemakaian tenaga listrik netto

6. Jumlah rupiah pemakaian tenaga listrik (PTL) yang ditagihkan

7. Tagihan lainnya (biasanya berisi kurang tagih atau lebih tagih pelanggan,

serta angsuran tagihan)



8. Pajak penerangan jalan (PPJ) yang besarannya diatur oleh masing-
masing daerah
9. Jumlah rupiah pemakaian tenaga listrik (PTL) ditambah tagihan lainnya

10. Pajak penambahan nilai.

Pada PT PLN (Persero) ULP Kuta dilakukan penyebaran Invoice
tagihan atau Pratul. Pratul ini berisikan total tagihan rekening listrik yang
harus dibayarkan oleh pelanggan dan pemberitahuan untuk melunasi
tagihan tersebut paling lambat tanggal 20 setiap bulannya. Selain
memanfaatkan Pratul PT PLN (Persero) ULP Kuta juga melakukan WA
Blast antara lain mengirimkan pesan WhatsApp kepada pelanggan yang
berisikan informasi tagihan yang harus dilunasi dan menelepon pelanggan
pasang baru untuk mengingatkan mengenai ketentuan yang diatur dalam
Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) yaitu melakukan

pelunasan tagihan rekening listrik paling lambat tanggal 20 setiap bulannya.

Pemberitahuan pelunasan tagihan melalui pesan WhatsApp atau
WA Blast ini berdasarkan observasi penulis seringkali diabaikan dan tidak
sedikit pelanggan yang beranggapan bahwa pesan WhatsApp ini
merupakan penipuan dibukitkan dengan respon balik yang diberikan oleh
pelanggan seperti banyaknya pelanggan yang menaruh rasa curiga pada
isi dari pesan WhatsApp tersebut, respon balik yang diberikan oleh
pelanggan ini didasari oleh maraknya Hoax melalui pesan WhatsApp yang

mengatasnamakan instansi-instansi besar oleh beberapa oknum yang tidak



bertanggungjawab sehingga menyebabkan WA Blast ini kurang efektif

dalam mengurangi jumlah tunggakan pada PT PLN (Persero) ULP Kuta.

+62 818-0770

BANJAR SEGARA KEL. TUBAN
KEC.KUTA KAB.BADUNG .BALI .

Kami dari PLN kuta bermaksut
melakukan konfirmasi mengenai
nomor gangguan G552

tgl laporan 24.12.2022

Mohon info apakah penanganan kWh
meternya di darurat atau di loss dan
belum kami lakukan penggantian
nggih pak/bu ?

Mohon dibantu konfirmasinya pak/
bu jika listrik masih di loss dan belum
kami ganti dg meter yg baru mohon
dibantu di foto kondisi sekarang agar
dapat kami ganti segera

Terimakasih atas bantuan dan
kerjasamanya pak/bu
Salam 17.21 W

&~ Panggilan suara tak terjawab pukul 17.40
&5 Panggilan suara tak terjawab pukul 17.40

Anda

Selamat pagi Bp/ibu BP MARIO
Pelanggan PLN kuta
Alamat JLN. WANA SEGARA JL PANTAI

Maksud nya bagaimana? 17.41

Ini dengan siapa? ., .,
&5 Panggilan suara tak terjawab pukul 17.44

Tukang Tipu ini Ya?? , ,g

@ Ketik pesan » O e

Gambar 1.1 Penggunaan WhatsApp Blast

Sumber : PT PLN (Persero) ULP Kuta



Pratul merupakan himbauan pembayaran listrik tepat waktu yang
berbentuk Invoice tagihan yang berisi informasi pelanggan dan jumlah
tagihan rekening listrik pelanggan setiap bulannya, pratul digunakan
sebagai pengingat awal untuk melakukan pembayaran tagihan rekening
listrik sebelum tanggal 20. Pratul merupakan inovasi baru yang dikeluarkan
oleh PT PLN (Persero) yang diharapkan dapat mengurangi tunggakan-
tunggakan yang ada dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk

membayar listrik tepat waktu.

Pada PT PLN (Persero) ULP Kuta penerapan sistem pratul ini baru
dilaksanakan sejak bulan November tahun 2022, penyebaran pratul ini
sendiri dikhususkan untuk pelanggan-pelanggan yang memiliki riwayat
menunggak yang didasari oleh data pelunasan tagihan rekening listrik tiga
bulan terakhir oleh pelanggan yang kemudian dilakukan penyebaran secara
door to door sembari memberikan sosialisasi tentang isi dari Surat
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) tentang melakukan pelunasan
tagihan rekening listrik paling lambat tanggal 20 setiap bulannya serta
pemberitahuan mengenai konsekuensi yang didapat apabila tidak melunasi
tagihan rekening listrik seperti pemutusan listrik sementara oleh PT PLN
(Persero). Penyambungan listrik setelah pemutusan hanya dapat
dilaksanakan apabila pelanggan telah melunasi seluruh tagihan listriknya

beserta dengan denda yang didapatkan.



gy |PT PLN (PERSERO) LID BALI
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MMBAUAN PENBAYARAN REKENING LISTRIK TEPAT WAKTU

Periode MARET 2023
Kepada Yeh.
Nams : PT Kode Kedudkan { ACP
1D Pelanggen © S5110¢
555000
?'.3.? . B3 Total Tagihan . Rp 24154032
Aamat . JLNUSADUA {beduen fermasak admin bank)

Tesima kasth sizs kesetiaannya menfad pelanggan PLN. Unluk kenyamenn bertangganan kstrik PLN, kami menghimbau agar secara ndin
malaloian pambaysran rekening fstrik seliap bulannya paing lambet fanggal 20, Pembarysran bisa dliakan & Kantor Post terdefeat, Indomaret,
Afpmart, Toko Selanfe Orline, &

Sssua! Ketontuan yang & atur dalam Surat Pecjanflan Jual Bell Tenaga Bstrik {SPIBTL), pihak FLN aan mefafuian pemetusan sementars
alieen Bsinik, fica pembavaran tagihan retening Estrik meleweli tangpsl 20 seliap bulenaya Penormalan aliran Estei kembal, skan dlainfan seteiah
taghan rekaning fsric dhnasi disertsd bizya ketedambatan (BX)

PLN akan membedhentikan sebagal pelanggan secars sephek fia keleriambatan pembaysran dilskaan barundutung seiama 3 (ga) buen,

Utk menghindar resico, mohon Sdak litp peenbayaran rekening kepada pebugas. Domildan disampaikan, alas kegssamanys diucapken lerima
kash

Pelarggan PN / |, Hormat Kamy,
PT PUN(PERSERO) LLP XUTA
MANAGER
1D PEL 51100 KOMANG leA APRIANTA
Narna Peracims :
TeHP : Nama Petogas Bfman  © TM
Gambar 1.2 Contoh Pratul
Sumber : PT PLN (Persero) ULP Kuta
Adapun permasalahan-permasalahan yang dihadapi ketika

melaksanakan penyebaran pratul oleh petugas PT PLN (Persero) ULP Kuta
berdasarkan observasi penulis yaitu keberadaan tuan rumah yang tidak

menentu menjadi hambatan dalam melakukan penyebaran pratul.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diterangkan diatas
mengenai ketidak-konsistenan pelanggan dalam melakukan pelunasan
tagihan rekening listrik serta pratul sebagai inovasi baru yang digunakan
untuk mengatasai masalah tersebut. Maka dari itu untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penyebaran pratul terhadap penurunan jumlah

tunggakan dan bagaimana prosedur dari penagihan tunggakan rekening
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listrik serta apakah penyebaran pratul memiliki hambatan—hambatan terkait

pelaksanaannya, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini

dengan judul "EFEKTIVITAS PENAGIHAN TUNGGAKAN REKENING

LISTRIK DENGAN MENGGUNAKAN PRATUL PADA PT PLN

(PERSERO) ULP KUTA".

B.

Pokok Masalah
Berdasarkan latar masalah tersebut, penulis mencoba mengangkat

suatu masalah, yaitu;

. Bagaimana efektivitas penagihan tunggakan rekening listrik dengan

menggunakan pratul pada PT PLN (Persero) ULP Kuta?

. Bagaimana prosedur penagihan tunggakan rekening listrik pada PT

PLN (Persero) ULP Kuta?

. Apa saja hambatan yang dihadapi PT PLN (Persero) ULP Kuta dalam

melakukan  penagihan  tunggakan rekening listrik  dengan

menggunakan pratul?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan permasalahan diatas

yaitu;

. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penagihan tunggakan

rekening listrik dengan menggunakan pratul pada PT PLN (Persero)

ULP Kuta.
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. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penagihan tunggakan
rekening listrik pada PT PLN (Persero) ULP Kuta

. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi PT PLN
(Persero) ULP Kuta dalam melakukan penagihan tunggakan rekening

listrik menggunakan pratul.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk memperluas
pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi melalui penagihan

tunggakan, dan mungkin berguna untuk penelitian selanjutnya.

. Manfaat Praktis

. Bagi Akademis
Sebagai bahan penelitian bagi para sarjana yang tertarik dengan topik
ini, serta sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan pembaca pada

umumnya.

. Bagi PT PLN (Persero) ULP Kuta
Sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi terkait sistem penagihan
yang telah berjalan agar ke depannya penagihan tunggakan dapat

berjalan lebih efektif dan efisien lagi.
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. Bagi Penulis
Untuk memberikan wawasan dan informasi yang luas, serta
mekanisme bagi penulis untuk menerapkan apa yang telah mereka

pelajari dalam proses perkuliahan.

Metode Penelitian
Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dari informasi yang relevan penulis
melaksanakan kegiatan penelitian ini di PT PLN (Persero) ULP Kuta
tepatnya di Jalan Sunset Road, Kuta, Kec. Kuta, Kabupaten Badung,

Bali

Objek Penelitian
Objek penelitian ini, yang menjadi penelitian adalah efektivitas
penagihan tunggakan rekening listrik dengan menggunakan pratul

pada PT PLN (Persero) ULP Kuta.

Data Penelitian

. Jenis Data Penelitian

Menurut Sinambela (2020) penelitian  kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menggunakan angka-angka dalam memproses data
untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Dalam penelitian ini
data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa angka-
angka, seperti jumlah penerbitan pratul dan pelunasan dari pratul yang

diterbitkan.
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b. Sumber Data Penelitian

1) Data Primer
Menurut Sugiyono (2019:194) data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data primer yaitu wawancara dengan subjek
penelitian dan observasi yaitu pengamatan proses penagihan
tunggakan yang dilakukan oleh petugas penagihan. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan cara meminta langsung informasi dari PT PLN

(Persero) ULP Kuta.

2) Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2019:193) data sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu dokumentasi
perusahaan berupa laporan terkait jumlah tunggakan dan pelunasan
tunggakan dengan menggunakan pratul, literatul, jurnal serta situs di

internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh
penulis untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data

yang digunakan oleh penulis sebagai berikut :
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2)

3)
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Observasi

Menurut Sugiyono (2019:297) Observasi merupakan dasar semua
iimu pengetahuan, melaui observasi peneliti belajar tentang perilaku,
dan makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk
mengamati secara langsung peristiwva atau fenomena yang menjadi
fokus penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan
langsung dan mengumpulkan data secara langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan
penagihan tunggakan listrik dengan pratul oleh Seksi Transaksi Energi

PT PLN (Persero) ULP Kuta.

Wawancara

Wawancara menurut Sugiyono (2019:231) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang wajib
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal berasal
responden yang lebih mendalam. Penulis mengumpulkan data
dengan cara melakukan wawancara langsung secara terstruktur

dengan Supervisor dan Staff TE di PT PLN (Persero) ULP Kuta.

Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2019:314) menjelaskan bahwa dokumentasi

merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
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seperti arsip, buku, teori, dalil atau yang berhubungan dengan
penelitian. Dokumen yang digunakan penulis yakni jumlah tunggakan,
jumlah pelunasan tunggakan, jumlah pelanggan yang menerima

pratul, dan jumlah pelanggan yang berhasil melunasi tunggakan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis  deskriptif adalah statistk yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2019:147). Untuk mengetahui penagihan tunggakan rekening
listrik di PT PLN (Persero) ULP Kuta apakah sudah efektif atau kurang

efektif.

Maka dalam penelitian ini penulis juga menggunakan teknik analisis
efektivitas. Menurut Prasetyo dan Nugraheni yang dikutip oleh Jakarsih
dkk. (2023) mengatakan analisis efektivitas yaitu untuk mengetahui
presentase tingkat efektivitas harus menggunakan pengukuran rasio
efektivitas. Dalam konteks penagihan tunggakan listrik, analisis efektivitas
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana upaya penagihan yang
dilakukan olen PLN dapat mencapai tujuan untuk mengurangi jumlah

tunggakan dan meningkatkan jumlah tagihan yang terkumpul.
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Dengan rumus :

. jumlah penagihan yang dibayar
Efektivitas = - x 100%

jumlah penagihan yang diterbitkan

Rumus ini mengukur efektivitas penagihan berdasarkan tingkat
keberhasilan penagihan yang dapat dinyatakan dalam persentase.
Efektivitas diukur berdasarkan jumlah penagihan yang berhasil ditagih
dibagi dengan jumlah penagihan yang harus ditagih. Hal ini akan
memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan dalam penagihan

tunggakan listrik dengan menggunakan Pratul.
Untuk mengukur keefektivitasan digunakan indikator sebagai berik ut:

Tabel 1.3 Indikator Pengukuran Efektivitas

Persentase Kriteria

0% - 49% Tidak Efektif

50% - 69% Kurang Efektif

70% - 89% Cukup Efektif

90% - 100% Efektif

>100% Sangat Efektif

Sumber: : PT PLN ULP Kuta

Indikator pengukuran efektivitas, menyatakan bahwa pada

persentase 0% - 49% termasuk dalam kriteria tidak efektif, pada persentase
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50% - 69% termasuk dalam kriteria kurang efektif, pada persentase 70% -
89% termasuk dalam kriteria cukup efektif, pada persentase 90% - 100%
termasuk dalam kriteria efektif, dan pada persentase > 100% termasuk

dalam kriteria sangat efektif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada sebelumnya
tentang Efektivitas Penagihan Tunggakan Rekening Listrik Pada PT
PLN (Persero) ULP Kuta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Efektivitas penagihan tunggakan rekening listrik berdasarkan hasil
target dan realisasi penerimaan tunggakan tagihan rekening listrik
dengan pratul pada bulan November tahun 2022 sampai dengan
bulan April tahun 2023 menunjukan hasil yang cukup efektif, dilihat
dari penerbitan pratul sebanyak 3745 lembar dan yang dapat
tertagih sebanyak 3267 lembar dengan persentase efektivitas 87%.
Sedangkan berdasarkan nominalnya hasil target dan realisasi

penerimaan tagihan rekening listrik dengan menggunakan pratul

67
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pada bulan November tahun 2022 sampai dengan bulan April tahun
2023 menunjukan hasil yang efektif, dilihat dari penerbitan pratul
sebanyak Rp 65.284. 645.062 dan yang dapat tertagih sebanyak Rp
61.204.250.888 dengan persentase efektivitas 93%. Dari hasil
tersebut maka dengan adanya pratul dapat meningkatkan
kesadaran pelanggan untuk membayar listrik sebelum tanggal 20
setiap bulannya serta mengurangi konflik dengan pelanggan ketika
melakukan pemutusan dikarenakan sudah diberikan informasi
tagihan sebelumnya.

. Prosedur penagihan tunggakan rekening listrik pada PT PLN
(Persero) ULP Kuta diawali dari monitoring pelanggan dengan
riwayat menunggak dilanjutkan dengan pencetakan dan
penyebaran pratul, lalu melakukan monitoring pelunasan tagihan
rekening listrik dan apabila terdapat pelanggan yang belum
melunasi tagihan rekening listriknya melewati tanggal 20 maka
dilakukan pencetakan TUL VI-01 yang kemudian dilakukan
pemutusan sambungan listrik sementara, setelah dilakukan
pemutusan selanjutnya dilakukan evaluasi hasil pemutusan dan
apabila pelanggan sudah membayar tagihan rekening listriknya
maka dilakukan penyambungan sambungan listrik kembali namun
apabila pelanggan tidak melunasi tagihannya maka dilakukan

bongkar rampung atau pemutusan sambungan listrik permanen.
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3. Hambatan-hambatan yang dihadapi ketika melakukan penyebaran
pratul yaitu kurangnya kesadaran pelanggan dalam melakukan
pembayaran tagihan rekening listrik dengan tepat waktu, petugas
mendapati rumah yang ditinggalkan oleh penghuninya atau rumah
kosong sehingga pratul tidak tersampaikan, dan petugas mendapati
pelanggan yang pergi tanpa informasi sehingga menghambat

proses penyerahan pratul maupun proses pemutusan.

B. SARAN

Efektivitas dari penggunaan pratul untuk mengurangi jumlah
tunggakan yang ada sudah menunjukan hasil yang cukup memuaskan
sebagai suatu inovasi yang baru dilaksanakan kurang dari 1 tahun.
Mengenai Pelaksanaan Penagihan Tunggakan Rekening Listrik telah
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada, namun masih ada yang
perlu diperhatikan lagi dalam penangannya demi kelancaran tujuan
perusahaan. Saran yang dapat penulis berikan dalam efektivitas
penagihan tunggakan rekening listrik dengan menggunakan pratul pada

PT PLN (Persero) ULP Kuta yakni sebagai berikut :

1. Sebaiknya PT PLN (Persero) ULP Kuta melakukan sosialisasi tahap
lanjutan terkait pembayaran listrk tepat waktu melalui media digital
yang mudah dipahami oleh pelanggan disemua kalangan seperti
menggunggah video layanan masyarakat terkait pembayaran listrik
tepat waktu di media sosial PT PLN (Persero) ULP Kuta serta dapat

menayangkan video tersebut pada monitor yang terdapat di loket
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agar dapat terlihat oleh pelanggan ketika pelanggan sedang
menunggu antrian. Video layanan masyarakat yang penulis maksud
adalah seperti video yang telah penulis buatkan sebagai output dari

penelitian ini yang dapat dilihat pada https://youtu.be/0e5-75KIdM Q

yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

. Dalam pekasanaan penyebaran pratul yang telah sesuai dengan
SOP yang berlaku pada PT PLN (Persero) ULP Kuta, yang dapat
penulis sarankan yaitu sebaiknya sebelum melakukan penyebaran
pratul  kerumah-rumah pelanggan sebaiknya memberikan
pemberitahuan terlebih dahulu seperti menelepon pelanggan yang
akan didatangi rumahnya untuk membuat janji temu terutama untuk
pelanggan yang berada di daerah perumahan untuk meminimalisir
petugas mendapati rumah pelanggan dalam keadaan kosong dan
juga dapat mempercepat perkerjaan petugas.

. Untuk mengatasi nomor telepon yang tertera tidak sesuai dengan
nomor telepon pelanggan yang menghambat proses penyebaran
pratul sebaiknya PT PLN (Persero) ULP Kuta melakukan pendataan
kembali khususnya bagi pelanggan listrik pascabayar terkait nomor
telepon pelanggan, yang dapat dilakukan ketika petugas melakukan

pencatatan meter kerumah-rumah pelanggan pada akhir bulan.


https://youtu.be/0e5-75KIdMQ
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